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Salah satu keterampilan yang harus dimiliki untuk menghadapi abad 21 ini adalah berpikir kritis. Masa pandemi saat ini self confidence siswa mulai menurun dalam pembelajaran matematika karena pembelajaran dilakukan jarak jauh. Mengadapi hal tersebut dibutuhkan bahan ajar yang berorientasi pada kemampuan berpikir matematis dan self confdence siswa. Penelitian ini bertujuan untuk; Menghasilkan bahan ajar persamaan dan fungsi kuadrat e-learning flip builder; Menganalisis kemampuan berpikir kritis matematis siswa setelah menggunakan bahan ajar persamaan dan fungsi kuadrat e-learning flip builder; Menganalisis self convidence setelah menggunakan bahan ajar ajar persamaan dan fungsi kuadrat e-learning flip builder; Menganalisis korelsi antara berpikir kritis matematis dengan self convidence siswa yang menggunakan bahan ajar ajar persamaan dan fungsi kuadrat e-learning flip builder. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) yang melibatkan 23 siswa kelas XI SMK BPP Bandung dengan mengadaptasi model 4D (Define, Design, Develop, Dessiminate). Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi, angket respon siswa, wawancara, untuk bahan ajar e-learning flip builder. Instrumen tes digunakan untuk kemampuan berpikir kritis matematis. Instrumen angket untuk mengukur self confidence siswa. Hasil dari pengembangan ini menunjukkan bahwa: Bahan ajar persamaan dan fungsi kuadrat e-learning flip builder termasuk kedalam kategori sangat layak dari penilaian validasi ahli dan respon siswa; Efektivitas bahan ajar persamaan dan fungsi kuadrat e-learning flip builder untuk kemampuan berpikir kritis matematis termasuk dalam kriteria besar dan tingkat berpikir kritis matematis siswa berada pada kriteria kritis; Sebagian besar siswa memiliki self confidence setelah menggunakan bahan ajar persamaan dan fungsi kuadrat e-learning flip builder, Terdapat korelasi posistif yang sangat kuat antara kemampuan berpikir kritis matematis dengan self confidence siswa. 
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ABSTRACT

One of the skills that must be possessed to face the 21st century is critical thinking. During the current pandemic, students' self-confidence begins to decline in learning mathematics due to distance learning. as an effort to solve this, teaching materials are needed that are oriented to students' mathematical thinking skills and self-confidence. This study aims to develop teaching materials for the e-learning flip builder's equations and quadratic functions, assess students' mathematical critical thinking skills and self-confidence after using the teaching materials, and examine the relationship between mathematical critical thinking and self-confidence of students. The development research based on the 4D model (Define, Design, Develop, Disseminate) was conducted on 23 students of SMK BPP Bandung in XI grades. Validation sheets, student reaction questionnaires, and interviews were used in this study. The critical thinking skills in mathematics were examined using a test instrument. While students' self-confidence is measured via a questionnaire. The outcomes of this research show that the expert validation assessments and student responses placed e-learning flip builder equations and quadratic function teaching materials in the very feasible category, the high efficiency of the teaching materials was strongly indicated in the mathematical critical thinking skills. In addition, the level of critical thinking of students has met the criteria of critical thinking, these teaching materials also confer the self-confidence for most of the students, and a substantial correlation between students' self-confidence and their mathematics critical thinking skills was indicated.
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PENDAHULUAN
Seiring dengan perkembangan zaman di 21st century, pentingnya pendidikan semakin mengemuka untuk menghadapi tuntutan zaman yang selalu berubah dan kompetitif. Pendidikan adalah upaya membekali individu dengan pengetahuan, wawasan, keterampilan, dan keahlian tertentu untuk mengembangkan bakat dan kepribadiannya. Indikator 21st century diharapkan fokus pada keterampilan berpikir tingkat tinggi, karena pendidikan di bagian akhir 21st century akan didominasi oleh pendidikan teknis. Menurut National Education Association (2015) ada 4 keterampilan di 21st century ini yang semetinya dimiliki, antaralain: 1) Berpikir kritis (critical thinking), 2) Kolaborasi (collaboration), 3) Komunikasi (communication), dan 4) Kreatif (creativity).
Salah satu keterampilan yang perlu dibutuhkan dalam menghadapi 21st century adalah berpikir kritis. Perubahan di bidang teknologi memberi dampak berpikir kritis jadi sangat berharga dalam terapannya di dunia kerja nantinya (Halpern dalam Duran, 2012) (Shukor dalam Oktaviani, 2014). Keterampilan berpikir kritis sangat penting dikuasai oleh siswa agar siswa lebih terampil dalam menyusun sebuah argumen, memeriksa kredibilitas sumber, atau membuat keputusan. Berpikir kritis didefinisikan sebagai kemampuan untuk menalar, paham dan dapat membuat pilihan yang kompleks, untuk memahami interkoneksi antara sistem, struktur, ekspresi, analisis dan pemecahan masalah. Indikator berpikir krtitis. Sedangkan menurut Harlinda (Prameswari, 2018) berpikirikritis merupakan berpikir yang memakai akal pikirnya untuk memecahkan masalahidenganiterlebih dahulu pahan terhadap masalah, imengemukakan opini atauiargumen dengan jelas, dapat memandang anomali dariiberbagaiisudutipandang serta bisa menyimpulkan atas permasalahan yang ada.
Salah satu alat untuk mengembangkan kemampuan kritis siswa ada dalam pembelajaran matematika. Kartasasmita dkk (2019) menyatakan bahwa pembelajaran matematika dapat melatih agar siswa dapat berpikir kritis, logis, sistematis, dan dapat menyelesaikan masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. Indikator berpikir kritis matematis yang dikemukakan oleh Ennis (dalam Komalasari, 2010) dibagi menjadi lima yaitu:1) Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification); 2) Membangun keterampilan dasar (basic support); 3) Membuat inferensi (inferring); 4) Membuat penjelasan lebih lanjut (advanced clarification); 5) Mengatur strategi dan taktik (strategis and tactics).
Pandemi covid-19 membuat pemerintah membuat kebijakan melaksanakan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) pada ajaran baru 2021/2022. Sekolah yang dapat melaksanakan Pembelajaran Tatap Muka harus memenuhi kriteria protokol kesehatan dengan jumlah siswa yang mengikuti dibatasi dan sisanya melaksanakan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Hal tersebut disampaikan melalui sesuai surat edaran Dinas Pendidikan Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Babar No 423 tahun 2020. Dalam pelaksanaannya siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari materi yang diberikan PTMT. Siswa yang melaksanakan PJJ merasa kurang memahami materi jika hanya mengandalkan buku pelajaran. Oleh sebab itu dibutuhkan bahan ajar yang dapat menunjang pembelajaran. Sejalan dengan hasil penelitian Fadila dkk (2021) yang menyatakan probematika pembelajaran daring yaitu diantaranya peserta didik merasa sulit untuk memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru, siswa tidak merasa termotivasi untuk belajar, siswa tidak meguasai pembelajaran dengan baik.
Sebagai salah satu penyelesaian untuk mengatasi pembelajar dengan mebuat bahan ajar yang dapat berorientasi kepada kemampuan berpikir kritis matematis siswa. E-learning berbantu flip builder adalah salah satu bahan ajar yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis. Hasil penelitian Syaifudin (2018) menyatakan e-learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
Materi yang digunakan dalam bahan ajar yang akan dikembangkan adalah persamaan dan fungsi kuadrat. Pemilihan materi berdasarkan kurikulum 2013 revisi pada KD 3.19 dan 4,19. Disamping tuntukan kompetensi dari kurikulum, persamaan dan fungsi kuadrat merupakan salah satu materi yang menjadi prasyarat untuk mempelajari materi selanjutnya seperti fungsi komposisi, turunan, limit, dan volume benda putar. Materi-materi prayarat mengenai persamaan dan fungsi kuadrat tersebut sejalan pula dengan riset yang dicoba oleh Siregar (2017). Selain itu materi persamaan dan fungsi kuadrat bermanfaat pula penerapannya dalam kehidupan, seperti menghitung debit air yang mengalir, menghitung luas wilayah, penerapan dalam bidang ekonomi, dan masih banyak lagi. Kemendikbud (2014) menyatakan hal yang sejalan dalam penggunaan materi persamaan dan fungsi kuadrat dalam kehidupan sehari-hari.

METODE PENELITIAN
[image: ]	Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah reseach and development (R&D) untuk mengembangkan bahan ajar e-learning berbantu flip builder. Model penelitian yang digunakan menggunakan model 4D yang terdiri dari Define (mendevinisikan), Design (merancang), Develop (mengembangkan), Deisseminate (menyebarkan) berdasarkan Thiagirajan, Semmel dan Semmel (dalam Rizki dan Linuhung, 2016). Adapun bentuk bagan prosedur penelitan yang digunakan sebagai berikut:
gambar

Subjek Penelitian adalah ahli materi dan ahli media sebagai validator bahan ajar. siswa SMK BPP Bandung pada kelas XI yang terdiri dari 127 siswa sebagai subjek uji coba bahan ajar dengan sample yang dilibatkan 23 siswa kelas XI yang dipilih secara purposif. Teknik pengambilan sampel purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiono, 2012). 
Instrumen penilaian bahan ajar bahan ajar materi persamaan dan fungsi kuadrat e-learning berbantu flip builder menggunakan lembar validasi, angket respon siswa, wawancara. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa diukur menggunakan tes kemampuan berpikir kritis matematis.
Uji angket validitas ahli materi, ahli media, dan respon siswa pada bahan ajar matematika berbasis e-learning ini dihitung dengan teknik analisis data pada kelayakan media diadopsi dari kelayakan media menurut Mardapi (dalam Megawati, 2020).
1) Skor hasil angket yang diperoleh dari ahli materi, ahli media, dan respon siswa berupa data kuantitatif diubah dalam bentuk kategori dengan pedoman berikut:

[bookmark: _Toc99710524][bookmark: _Toc100418649]Tabel 3. 7 Pedoman Skala Penilaian Angket
	No
	Skor
	Keterangan

	1
	5
	Sangat Baik

	2
	4
	Baik

	3
	3
	Cukup Baik

	4
	2
	Kurang Baik

	5
	1
	Tidak Baik


Sumber: Mardapi (dalam Megawati, 2020)
2) Mengubah skor rata-rata menjadi nilai kualitatif dengan kriteria penilaian berikut kriteria menjadi nilai kuantitatif
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	Rentang Skor
	Kriteria

	
	Sangat Layak

	
	Layak

	
	Cukup Layak

	
	Kurang Layak

	
	Sangat Kurang Layak


Sumber: Mardapi (dalam Megawati, 2020)
Keterangan:
 = Skor yang diperoleh
 = Rata-rata ideal
 
 
 
 = Simpangan Baku
 
 
 
 
Berdasarkan data tersebut, dapat disusun tabel kriteria penilaian bahan ajar interaktif dapat disimpulkan dalam tabel berikut:






[bookmark: _Toc99710526][bookmark: _Toc100418651]Tabel 3. 9 Kriteria Penilaian Pemberian Skor
	Rentang Skor
	Kriteria

	
	(SL) Sangat Layak

	
	(L) Layak

	
	(CL) Cukup Layak

	
	(KL) Kurang Layak

	
	(SKL) Sangat Kurang Layak


Sumber: Mardapi (dalam Megawati, 2020)

Data yang diperoleh siswa dari jawaban tes esai kemampuan berpikir kritis matematis diubah kedalam bentuk pesen (%) dari setiap indikator berpikir kritis. Setelah mengubah dalam presentase kemudian dikategorikan berdasarkan kriteria berpikir kritis menurut Widoyoko (dalam Anggriani dkk.2019), yaitu sangat kritis, kritis, cukup kritis, kurang kritis, dan belum kritis. kriteria konversi sebagai berikut:
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	Presentase
	Kategori

	80% < X < 100%
	Sangat Kritis

	60% < X ≤ 80%
	Kritis

	40% < X ≤ 60%
	Cukup Kritis

	20% < X ≤ 40%
	Kurang kritis

	0% < X ≤ 20%
	Belum Kritis


Sumber: Widoyoko (dalam Anggriani dkk.2019)

Dalam penelitian ini nilai berpikir kritis matematis siswa menggunkan bajar e-learning flip builder ditentukan dengan nilai minimal 60% dengan kategori “Kritis”. Jika niali akhir test berpikir kritis matemati minimal 60%, maka produk pengembangan bahan ajar e-learning flip builder dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis.
Dari hasil pretes dan postes kemudian dianalisis efektivitas penerapan bahan ajar berbasis e-learning berorientasi pada kemampuan literasi matematis dengan menggunakan effect size (Pangestu dkk, 2020) sebagai berikut:

Dengan: 
𝑀 = Rata-rata skor tes 
𝑆𝐷 = Standar deviasi skor tes 
Hasil perhitungan effect size untuk one group diintepretasikan dengan menggunakan klasifikasi menurut Cohen’s d (Firmansyah, 2017) sebagai berikut:
[bookmark: _Toc100418653]Tabel 3. 11 Kriteria Persentil Posisi pada Efektivitas Tindakan Cohen’s d
	Standar Cohen’s 
	d 
	Persentil Posisi 

	Besar 
	Tak hingga 
	

	
	2,0 
	97,7 

	
	1,9 
	97,1 

	
	1,8 
	96,4 

	
	1,7 
	95,5 

	
	1,6 
	94,5 

	
	1,5 
	93,3 

	
	1,4 
	91,9 

	
	1,3 
	90 

	
	1,2 
	88 

	
	1,1 
	86 

	
	1,0 
	84 

	
	0,9 
	82 

	
	0,8 
	79 

	
	0,7 
	76 

	
	0,6 
	73 

	Sedang 
	0,5 
	69 

	
	0,4 
	66 

	
	0,3 
	62 

	Kecil 
	0,2 
	58 

	
	0,4 
	66 

	
	0,3 
	62 


Sumber: Firmansyah, (2017)

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengembangan Bahan Ajar E-learning Flip Builder
Tahap pertama define yaitu mendefinisikan. Pada tahap ini peneliti mengamati terlebih dahulu kondisi dan permasalahan apa saja yang ada di sekitar kemudian menentukan ahal apa yang perlu dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. Melihat kondisi abad 21 saat ini berpikit kritis dibutuhkan dalam kehidupan karena berpikir krtitis merupakan salah satu keterampilan yang dibutuhkan dalam menghadapi abad ini. Kurniasih dan Hakin (2019) berpendapat kemampian berpikir kritis merupakan kemampuan yang dibutuhkan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan pemikiran logis untuk menentukan pilihan. Setelah melakukan wawancara kepada kurikulum dan walikelas, tampak beberapa permasalahan yang ada. Agar kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan, langkah yang dapat diambil adalah dengan mempelajari matematika. kehidupan manusia memerlukan ilmu matematika untuk menghadapinya. Sejalan dengan pemikiran Kartasasmita dkk (2019) pembelajaran matematika siswa dilatih agar dapat berpikir kritis, logis, sistematis, dan dapat menyelesaikan masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran pada masa pandemi dilakukan secara PJJ namun beberapa sekolah yang telah lolos prosedur pencegahan covid-19 dapat melaksanakan PTMT sesuai surat edaran Dinas Pendidikan Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Babar No 423 tahun 2020. Pada pelaksanaan PJJ selama pendemi siswa banyak mengeluhkan jika saat pembelajaran matematika mereka kurang bisa mengerti apa yang dipelajari, hal ini karena tidak ada penjelasan yang diberikan juga mereka merasa sulit jika hanya belajar sendiri dirumah dengan hannya membaca buku. Hal ini sejalan dengan Harisuddin (2021) bahwa banyak guru yang hanya memberi tugas saat PJJ dan siswa banyak melakukan kesalahan sehingga mengurangi rasa self confidence siswa. Berdasarkan kondisi siswa disamping perlunya pengembangkan kognitif melalui kemampuan berpikir kritis pengembangan aspek afektif siswa juga perlu diperhatikan seperti self confidence siswa. Pendapat setupa juga dikemukakan oleh Yaniawati dkk (2019) yang berpendapat self confidence sebagai aspek afektif perlu dikembangkan selain aspek kognitif.
Pemilhan materi persamaan dan fungsi kuadrat dipilih peniliti karena materi tersebut juga akan menjadi materi prasanyat bagi materi matematika selanjutnya seperti komposisi fungsi juga dapat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan pemilihan materi persamaaan dan fungsi kuadrat Siregar (2017) berpendapat, materi tersebut prasyarat bagi materi limit fungsi, serta menentukan volume benda putar serta menentukan luas permukaan objek dibawah kurva. Materi ini akan diberikan kepada siswa kelas XI. Materi persamaan dan fungsi kuadrat juga termasuk dalam KD pada kurikulum 2013 revisi. Oleh karena itu pemilihan materi ini cocok untuk diterapkan.
Tahap selanjutnya tahap kedua yaitu Design (merancang) setelah menentukan materi ajar yang akan dibuat, peneliti membuat bahan ajar. Pada kondisi saat ini teknologi sangat membantu dalam pelaksaan pembelajaran agar efektif. Sejalan dengan pendapat Yaniawati dkk (2019) Dalam pembelajaran matematika dewasa ini, berkembangnya bahan ajar matematika berbasis teknologi yang inovatif, kreatif, efektif, efisien, dan kontekstual, sesuai dengan kondisi, kebutuhan, keterampilan, ciri, dan bidang sosial budaya yang dituntut sekolah dan siswa. Melihat peluang pada kondisi tersebut peneliti berupaya mengembangkan bahan ajar yang dapat membantu siswa dalam pembelajaran memanfaatkan teknologi yang ada. Sesuai dengan pendapat Maharani (2022) bahwa guru harus menggunakan teknologi agar meningkatkan peluang siswa dalam belajar dengan memilih dan membauat tugas matematika yang memanfaatkan teknologi yang efisien dan baik. Peneliti memilih e-learning flip builder. Pemilihan bahan ajar ini sesuai dengan pendapat Seruni dkk (2019) bahwa flip builder merupakan aplikasi ini cukup gampang dalam penggunaannya serta mempunyai fiturfitur yang cukup banyak sehingga pengguna bisa berkreasi sesuai kemauan. Banyak keunggulan lain dari aplikasi ini ialah bisa menginput video, musik, audio, serta lain sebagainya didalam satu PDF sehingga pengguna tidak wajib membuka file di tempat lain yang terpisah. Pemilihan bahan ajar ini dapat disematkan dalam LMS yang berupa web, karena bentuknya yang bisa dibuat dalam bentuk formal html. Format yang disediakan oleh flip builder professional adalah (.exe), (.app), (.fbr), dan (.html) (Nurhidayati dkk., 2018).
Format bahan ajar yang dibuat berdasarkan pada standar yang dibuat oleh BSNP (2017). Adapun bahan ajar disusun berdasarkan materi, penyajian, dan Bahasa yang disesuaikan pula dengan kondisi siswa. Kemudian peneliti membuat bahan ajar dalam bentuk MS Word yang di buat dalam bentuk PDF. Tak lupa peneliti membuat video penjelasan untuk disematkan dalam bahan ajar yang di buat. Hal ini agar materi pembelajaran mudah dipahami. Sama halnya pada penilitan Maharani (2022) bahwa video pembelajaran lebih efektif saat belajar daring. Bahan ajar yang sudah dibuat kemudian disatukan dan diubah dalam bentuk flip builder, sehingga bahan ajar yang dibuat dan menghasilkan draf ke-1 yang siap untuk dikembangkan.
Tahapan ketiga masuk kepada tahap develop (mengembangkan). Pada tahap ini dilakukan valdasi, ujicoba dan revisi. Validasi dolakukan oleh ahli materi yang menilai kelayakan bahan ajar e-learning persamaan dan fungsi kuadrat pada bahan ajar, dan ahli media untuk mengetahui kelayakan media. Validitas soal kemampuan berpikir kritis dilakukan oleh siswa kelas XII. Pada validasi ahli materi secara keseluruhan dan berdasarkan aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, tahapan berpikir kritis matematis menyatakan bahan ajar persamanaan dan fungsi kuadrat termasuk pada kriteria sangat layak dengan beberapa masukan untuk dilakaukan revisi. Validasi ahli media menilai bahan ajar e-learning flip builder secara keseluruhan dan dari aspek tampilan, aspek penggunaan, aspek pemanfaatan termasuk dalam kriteria sangat layak dengan beberapa masukan guna perbaikan. Masukan dali para ahli yang kemudian dilakukan revisi diantaranya perbaikan penulisan, penambahan penjelasan awal materi, cover, dan tampilan visual. Penjelasan awal diberikan Kembali guna memeberi gambaran mengenai apa yang akan dipelajari juga sebagi apresepsi yang diberikan pada setiap awal video pembelajaran. Apersepsi tersebut merupakan batu loncatan untuk siswa menghubungkan materi yang dipahami denga napa yang akan dipelajari (Gunandi, 2019). Perbaikan pada cover dengan menambah gambar yang berhubungan dengan materi pembelajaran serta memberikan warna-warna dan shape berbeda pada materi yang disoroti. Agar menambah daya tarik tampilan modul, dibuatlah cover atau halaman sampul untuk modul dasar teknik digital (Sugianto dkk, 2013).
Setelah melakukan revisi bahan ajar yang dikembangkan menjadi draf ke-2. Selanjutnya peneliti melakukan pengujian soal kemampuan berpikir kritis matematis kepada kelas XII yang telah mempelajari materi sebelumnya. Hal tersebut dilakukan guna memperoleh validasi. Tes yang memiliki validitas absah/valid adalah ciri dari tes evaluasi yang baik (Solichin, 2017). Secara umum tes atau alat ukur dipandang valid apabila ia mampu mengukur apa yang hendak diukurnya, atau sejauh mana tes itu mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur.
Setelah pengujian soal pada kelas XII dinyatakan valid, reliabel, memiliki daya pembeda dan tingkat kesukaran, bahan ajar diuji coba kepada siswa kelas XI dalam pembelajaran. Pembelajaran dilakukan secara PTMT sebanyak 50% siswa dan jam pembelajaran 2 × 2JP setiap pertemuan. Pada saat PTMT peneliti sebagai guru memberikan bahan apa saja yang akan dipelajari dan apa saja tugas yang diberikan pada LMS yang disampaikan melalui grup whatsapp. Saat pembelajaran tatap muka guru bertindak sebagai fasilitator dalam diskusi mengenai pembelajaran yang dipelajari. Siswa yang melakukan PJJ dapat berdiskusi pada guru secara pribadi melalui chat whatsapp. Pembelajaran diawali dengan pretes soal kemampuan berpikir kritis matematis dan diakhiri dengan postes. Selama proses pembelajaran peneliti melakukan observasi dengan mencatat fenomena yang muncul saat proses pembelajarn menggunakan e-learning flip builder materi persamaan dan fungsi kuadrat. Pemberian angket respon siswa mengenai bahan ajar e-learning flip builder dan self confidence siswa diberikan setelah pembelajaran berakhir serta dilakukan wawancara kepada 4 orang siswa. Dari hasil angket respon siswa diperoleh kelayakan bahan ajar e-learning flip builder pada materi persamaan dan fungsi kuadrat berada pada kriteria “Layak” dan dari wawancara terdapat masukan untuk bahan ajar yang dikembangkan. Dari hasil wawancara, siswa merasa tertarik pada bahan ajar persamaan dan fungsi kuadrat e-learning flip builder karena bahan ajar ini adalah hal yang baru bagi mereka dan untuk siswa yang melakukan PJJ merasa terbantu dalam pembelajaran karena pembahasan yang dibuat di video pembelajarannya. Hal ini sesuai dengan penelitian Zinnurain (2021) pemanfaatan multimedia pada modul elektronik dapat membantu proses pembelajaran yang lebih mudah dipahami, efektif, dan menyenangkan karena multimedia pendukung tersebut dapat menyajikan visualisasi yang lebih jelas dari materi pembelajaran. Hasil observasi peneliti menemukan beberapa kekeliruan dalam perhitungan pada saat menggunakan bahan ajar persamaan dan fungsi kuadrat e-learning flip builder sehingga perlu adanya revisi. Temuan lain adalah siswa perlu sosialisasi terlebih dahulu mengenai bahan ajar yang digunakan sehingga akan lebih mudah dalam pemakaian. 
Setelah melakukan revisi terakhir bahan ajar dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran.
Tahap selanjutnya adalah desseminate (menyebarkan) pada tapak ini dapar dilakuan dengan meyematkan link bahan ajar persamaan dan fungsi kuadrat e-learning flip builder. Penyematan link dapat dilakukan pada LMS seperti saat peneliti melakukan uji coba dan juga bis melalui social media juga aplikasi chat.  
2. Efektivitas Bahan Ajar Flip Builder Berorientasi pada Kemampuan Bepikir Kritis Matematis
Berpikir kritis matematis saat ini dibutuhkan sebagai bagian keterampilan yang dharus dimiliki pada abad 21. Pada penelitian ini peneliti bertujuan untuk mengetahui dampak dan bersarnya efek penggunaan bahan ajar e-learning flip builder. Penggunaan bahan ajar persamaan dan fungsi kuadrat e-learning flip builder dinyatakan efektif untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Hal tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Verawati (2020) bahwa hasil penelitian menunjukkan penggunaan e-learning efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Dalam penelitian ini nilai hasil berpikir kritis matematis siswa yang telah menggunakan bahan ajar persamaan dan fungsi kuadrat e-learning flip builder secara keseluruhan termasuk kedalam kriteria “kritis”. Qibtya dan Kustijono (2018) menyatakan pendapat yang sejalan yakni kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilatih melalui penggunaan e-book. Selain itu e-book dapat pula meningkatkan mitat anak dalam membaca.
[bookmark: _Toc100605976]Tabel 4. 12 Presentase Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa
	No
	Indikator
	Presentase

	1
	Memberikanipenjelasanisederhanai (elementary clarification)
	88%

	2
	Membanguniketerampilanidasari (basic support)
	77%

	3
	Membuatikesimpulani (inferring)
	75%

	4
	Membuat penjelasanilebihilanjut (advancediclarification)
	83%

	5
	Mengaturistrategiidanitaktik (strategisianditactics)
	64%

	Keseluruhan
	78%



Hasil persentase setiap indikator berada pada kriteria kritis dan sangat kritis. indikator pertama memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification) termasuk dalam kriteria “sangat kritis”. Hal serupa terdapat dalam penelitian Maolidah dkk (2017) yang menyatakan pada indikator memberi penjelasan sederhana perkembangan nilai sangat signifikan pada penggunaan. Siswa sudah dapat memberikan argumen atas jawaban dari pertanyaan yang diberikan minimal mereka memberi penjeleasan mengenai pertanyaan (diketahui, ditanyakan, jawab). Hal serupa dikemukakan pula oleh Dewi dkk (2020) kemampuan berpikir kritis yang dapat ditingkatkan dalam pembelajaran yang menggunakan e¬-learning diantaranya dapat menuliskan informasi, merumuskan pertanyaan, kemudian menulis penjelasan yang logis.
Pada indikator kedua membangun keterampilan dasar (basic support) termasuk kriteria kritis. indikator ini diharap siswa dapat menyelesaikan persoalan yang sedang dipelajari dengan menggunakan kemampuan awal mereka mengenai materi yang sudah dipelajari. Pada saat pembelajaran siswa diberikan materi rumus jumlah selisih dan hasil kali akar persamaan kuadrat. Namun pada saat menyelesaikan masalah siswa dapat menyelesaikannya menggunakan cara memfaktorkan akar-akarnya. Hal ini menunjukan siswa dapat membangun sendiri pemahamannya dan keterampilan dasar yang pastinya ia peroleh dari sumber relevan dan kemudian dikaitkan untuk menyelesaikan permasalahan. Dalam penilitian Andini dan warmi (2020) menunjukan siswa dapat menyelesaikan soalberpikir kritis matematis bedasarkan sumber yang mereka peroleh.
 Hasil siswa pada indikator ketiga membuat kesimpulan (inferring) termasuk pada kriteria “kritis”. Dalam proses pembelajaran menggunakan e-learning flip builder, siswa sebagian besar sudah dapat menyimpulkan permasalahan yang diberikan, alaupun masih ada siswa yang salah perhitungan namun prosedur yang diberikan sudah menunjukan siswa bisa menyelesaikannya. Siswa yang dapat menarik kesimpulan dari permasalahan yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa siswa memahami materi yang diberikan. Pendapat serupa dikemukakan Andini dan Warmi (2020) bahwa siswa yang dapat menarik kesimpulan dari soal yang mereka jawab menyatakan siswa paham materi yang diajarkan.
Untuk indikator keempat membuat penjelasan lebih lanjut (advanced clarification) termasuk dalam indikator “sangat kritis”.  Jawaban siswa menunjukan bahwa mereka dapat memberikan penjelasan mengenai langkah apa saja yang harus dilakukan dalam menyelesaikan masalah. Siswa sudah mampu mendendefinisikan istilah dan menggunakan untuk menyelesaikan masalah. Hal serupa sejalan dengan pendapat Marudut dkk (2020) bahwa memberi pendapat lebih lanjut didalamnya termasuk mendefinisikan dan mengenali dugan-dugaan.
Sedangakan untuk indikator mengatur strategi dan taktik (strategis and tactics) termasuk pada kriteria kritis. Siswa membutuhkan latihan lebih banyak mengenai pengatur strategu dan taktik. Walau termasuk dalam kriteria kritis, indikator terendah ditunjukan pada indikator ini. Siswa masih perlu menggali lebih dari referensi lain. Pendapat serupa dikemukakan oleh Lestasi (2014) wawasan yang lebih untuk matematika dibutuhkan supaya bisa memberikan penjelasan sederhana dan menyusun strategi dan taktik dalam penyelasaian masalah.
Efektivitas Bahan ajar dianalisis dari hasil pretes dan postes siswa. Dari hasil perhitungan effect size efektivitas bahan ajar persamaan dan fungsi kuadrat e-learning flip builder termasuk dalam kategori besar. Hal tersebut berarti terdapat perubahan dari segi berpikir kritis matermatis siswa sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar persamaan dan fungsi kuadrat e-learning flip builder. Sejalan dengan penelitian Yulaika dkk (2020) penggunaan animasi dan video juga fitur-fitur pada flip bulder dapar membuat siswa tertarik dan memudahkan dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajar siswa mengalami peningkatan.

KESIMPULAN
1. Penelitian ini mengembangkan bahan ajar persamaan dan fungsi kuadrat e-learning flip builder dengan kategori sangat layak dari validator ahli dan layak menurut respon siswa, hasil wawancara siswa dan observasi selama uji coba. Bahan ajar ini dikembangkan melalui metode R&D model 4D menurut Thiagarajan, Semmel dan Semmel yang terdiri dari Define (mendefinisikan), Design (merancang), Develop (mengembangkan), dan Desseminate (menyebarkan). Bahan ajar yang dibuat berorientasi pada kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan self confidence siswa. Validasi materi pada persamaan dan fungsi kuadrat e-learning flip builder mengacu pada BSNP dan tahapan berpikir kritis siswa. Untuk instrument test kemampuan berpikir kritis matematis siswa mengacu pada indikator Ennin yang kemudian diujicoba terlebih dahulu kepada siswa yang stu tingkat diatas untuk divalidasi. Sedangkan instrument angket self confidence siswa mengacu pada indikator Sumarmo. 
2. Kemampuan berpikir kritis siswa yang telah menggunakan bahan ajar persamaan dan fungsi kuadrat e-learning flip builder secara keseluruhan berada pada kriteria siswa kritis. Presentase indikator berpikir kritis tertinggi pada Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification) yang masuk katergori sangat kritis. Untuk presentase indikator berpikir kritis terendah pada Mengatur strategi dan taktik (strategis and tactics) namun masih masuk dalam kriteria kritis. Bahan ajar memiliki efektivitas yang besar terhadap kemampuan berpikir kritis siswa yang telah menggunakannya selama pembelajaran.
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